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Abstract 

 

The aim of this research is to determine "The Influence of Discipline and Work Motivation on 

Employee Performance in the Work Unit of the HR and General Bureau of the National Library of the 

Republic of Indonesia, Central Jakarta City". The research method used is a quantitative method. The 

sampling technique uses a saturated sample with a population of 79 respondents. The discipline for this 

research shows the regression equation Y = 32.201 + 0.205 Hypothesis testing obtained a value of tcount 

> ttable or (3.819 > 1.991). So H0 is rejected and H1 is accepted, meaning that there is a significant 

influence between discipline and employee performance. Work motivation shows the regression equation 

Y = 37.371 + 0.057 Hypothesis testing obtained a value of tcount < ttable or (0.567 < 1.991). So H0 is 

accepted and H2 is rejected, meaning that there is no significant influence between work motivation and 

employee performance. Simultaneously shows the regression equation Y = 36.402 + 0.242X1 – 0.137X2, 

the correlation coefficient is 0.422, which means the two variables have a moderate or quite strong level 

of relationship, with a determination value of 0.178 or 17.8%. Hypothesis testing obtained a value of Fcount 

> Ftable or (8.229 > 3.12) so that H0 was rejected and H3 was accepted, meaning that there was a 

significant simultaneous influence between Discipline and Work Motivation on Employee Performance in 

the HR and General Bureau Unit of the National Library of Indonesia, Central Jakarta City. 

 

Keywodrs : Discipline, Work Motivation, Employee Performance. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja Biro SDM dan Umum Perpustakaan Nasional RI Kota Jakarta Pusat “. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Adapun teknik sampling yaitu menggunakan 

sampel jenuh dengan jumlah populasi sebanyak 79 responden. Disiplin untuk penelitian ini menunjukkan 

persamaan regresi Y = 32,201 + 0,205 X1, koefisien korelasi sebesar 0,399 yang berarti mempunyai tingkat 

hubungan rendah, dengan nilai determinasi hanya sebesar 0,159 atau 15,9 %. Uji hipotesis diperoleh nilai 

thitung > ttabel atau ( 3,819 > 1,991 ). Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Disiplin terhadap Kinerja Pegawai. Motivasi kerja menunjukkan persamaan regresi 

Y = 37,371 + 0,057 X2 , koefisien korelasi sebesar 0,064 yang berarti mempunyai hubungan sangat rendah, 

dengan nili determinasi hanya sebesar 0,004 atau 0,4%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung < ttabel atau ( 

0,567 < 1,991 ). Sehingga H0 diterima H2 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Secara simultan menunjukkan persamaan regresi Y = 36,402 + 

0,242X1 – 0,137X2, koefisien korelasi sebesar 0,422 yang berarti kedua variabel mempunyai tingkat 
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hubungan sedang atau cukup kuat, dengan nilai determinasi sebesar 0,178 atau 17,8%. Uji hipotesis 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau ( 8,229 > 3,12 ) sehingga H0 ditolah dan H3 diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Unit Biro SDM dan Umum Perpustakaan Nasional RI Kota Jakarta Pusat. 

 

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada tanggal 24 April 1778, Bataviaasch 

Genootschap didirikan, menandai berdirinya 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

Organisasi yang baru dibubarkan di tahun 1950 

ini ialah cikal bakal Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia. Ilmu pengetahuan telah 

mengalami kemajuan di Indonesia sejak zaman 

kerajaan Majapahit serta Sriwijaya. Terletak di 

ibu kota negara, Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia ialah lembaga pemerintah non-

departemen. Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia bisa disingkat jadi PERPUSNAS 

dengan Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2001. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2007 menjelaskan bahwa: “ Berlokasi di 

ibu kota negara, Perpustakaan Nasional ialah 

lembaga pemerintah non departemen (LPND) 

dimana menyelenggarakan fungsi pemerintahan 

di bidang perpustakaan. Berfungsi sebagai 

perpustakaan simpanan, perpustakaan penelitian, 

perpustakaan pengawas, perpustakaan 

pelestarian, serta pusat jaringan perpustakaan 

(Indonesia. Undang-Undang,2007).” 

Untuk bisnis maupun organisasi, manajemen 

ini memerlukan koordinasi tujuan perusahaan 

dengan tujuan tim serta individu, meningkatkan 

kinerja, menginspirasi pegawai itu, menumbuhkan 

rasa dedikasi yang lebih besar, menjunjung tinggi 

nilai-angka inti, menyempurnakan pelatihan serta 

prosedur pengembangan berkelanjutan, 

berkolaborasi dalam perencanaan karir, 

mendukung inisiatif untuk kualitas secara 

keseluruhan, serta menyediakan layanan 

pelanggan. selanjutnya mendukung inisiatif 

transformasi budaya dimana bermanfaat bagi 

masyarakat Indonesia. 

temuan pra-survei mengenai kinerja pekerja 

perusahaan, masih banyak pekerja yang datang 

terlambat ke kantor, melaksanakan pekerjaan 

ekstra yang memaksa mereka bekerja lembur, 

serta menghabiskan jam kerja mereka untuk 

kepentingan pribadi. Masalah kinerja pekerja di 

tempat kerja inilah yang harus diwaspadai 

seorang pemimpin. Yang maknanya pemimpin 

lebih bisa menjangkau masalah yang ada dengan 

cepat bermakna kinerja pegawai bisa diperbaiki 

lebih baik. 

Kedisiplinan pegawai merupakan sikap yang 

harus dimiliki pegawai untuk memenuhi kewajiban 

mereka dan mengindari larangan yang diatur dalam 

peraturan perusahaan demi keberhasilan 

perusahaan. Berikut ini ialah absensi pegawai 

Perpustakaan Nasional RI unit kerja Biro SDM 

serta umum kota Jakarta pusat dalam 1 tahun 

terakhir. 

hasil pengamatan penulis tentang 

kedisiplinan pegawai dari perusahaan tersebut, 

sejumlah besar pekerja terus tidak mematuhi 

kebijakan perusahaan.pada tahun 2022 di bulan 

Agustus, total pegawai yang mangkir tanpa sebab 

maupun kelalaian meningkat jadi 22 orang 

sehingga menjadi 169%. Dan pada tahun 2023 

dibulan agustus lagi terjadi kenaikan sebanyak 14 

pegawai dengan tanpa keterangan dengan 

presentase 110%. Permasalahan kurang 

disiplinnya pekerja dalam bekerja ialah salah 

sebuah hal yang harus diwaspadai seorang 

pemimpin. Ada yang mungkin berargumen 

apabila anggota staf tidak punya disiplin yang 

memadai yakni, apabila mereka tidak mematuhi 

serta melanggar peraturan yang telah ditetapkan 

organisasi kemudian kesulitan mencapai 

tujuannya.  

 Berlanjut dari masalah kedisiplinan yang 

bisa memotivasi setiap orang untuk melaksanakan 

hal yang lebih demi mewujudkan tujuan dari 

perusahaan maupun organisasi tersebut. Tidak bisa 

dipungkiri setiap pegawai punya motif yang unik. 

Beberapa pekerja didorong untuk bekerja demi 

mendapatkan uang bermakna mereka mampu 
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memenuhi kebutuhan serta keinginan mereka. 

Berikut ini ialah hasil pra survey pegawai dari unit 

biro SDM serta umum perpustakaan nasional RI 

kota Jakarta pusat. 

Hasil pra survey tentang motivasi pegawai 

dari perusahaan tersebut, masih banyak 

pegawai yang belum diberi kesempatan guna 

mengembangkan diri mereka masing masing. 

Adapun ditemukan pegawai yang belum 

mendapatkan jaminan Kesehatan serta lain lain 

dikarenakan pegawai itu ialah pegawai baru. 

serta juga ditemukan permasalahan lainnya 

seperti hubungan yang baik antar rekan kerja, 

perkara tersebutlah yang bisa memicu 

kurangnya pegawai untuk termotivasi dalam 

bekerja, bermakna kemudian mengakibatkan 

pegawai kurang disiplin serta kinerja pegawai 

kemudian ikut menurun 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kata manajemen berasal dari bahasa 

Perancis yaitu ménagement yang berarti seni 

melaksanakan dan mengatur. Selain itu juga, 

manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu 

management dari kata manage yang artinya 

memimpin atau membuat keputusan di dalam 

suatu organisasi. Dan kata manage selalu 

dikaitkan dengan suatu tindakan yang mengatur 

sekelompok orang di dalam organisasi tertentu 

demi mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Secara etimologi pengertian manajemen 

berarti seni melaksanakan dan mengatur. 

Pengertian ini diambil berdasar kata manajemen 

dari bahasa Perancis, menagement. Kata 

manajemen juga bisa diartikan mengendalikan 

berdasarkan kata maneggiare yang diambil dari 

bahasa Italia. Berdasarkan Encylopedia of the 

Social Science, manajemen merupakan proses yang 

dalam pelaksanaan tujuannya ada hal yang 

direncanakan, dilaksanakan, dan diawasi. 

Manajemen sdm ialah pengembangan 

sumber daya manusia yang berfungsi 

melakukan perencanaan sumber daya manusia, 

penerapan, perekrutan, pelatihan, 

pengembangan karier atau pegawai serta 

melakukan inisiatif terhadap pengembangan 

organisasional sebuah organisasi atau 

perusahaan. Pada dasarnya, tidak ada 

perusahaan yang tidak membutuhkan 

manajemen SDM atau istilah kerennya Human 

Resource (HR). Bagian Human Resource 

itulah yang bertanggung jawab untuk 

mengurus berbagai kebutuhan perusahaan 

yang terkait dengan Sumber Daya Manusia 

(SDM) termasuk di dalamnya ada Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) sehingga 

semua kegiatan atau pekerjaan berjalan dengan 

lancar dan lebih efisien. Manajer sumber daya 

manusia merupakan bagian posisi di 

perusahaan yang melibatkan fungsi yang sama 

dengan manajemen sumber daya manusia, 

seperti menangani pelatihan dan orientasi, 

kebijakan dan prosedur, dan operasi 

Menurut Sutrisno (2019) manajemen 

sumber daya manusia adalah suatu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan atas pengadaan , 

pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja 

dengan maksud untuk mencapai tujuan 

organisasi perusahaan 

Menurut Edison Emron, Dkk (2020) 

manajemen sumber daya manusia adalah 

manajemen yang memfokuskan diri 

memaksimalkan kemampuan karyawan atau 

anggotanya melalui berbagai langkah strategis 

dalam rangka mengingatkan kinerja pengawai 

menuju pengoptimalan tujuan organisasi 
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh 

terhadap nilai-nilai yang dipercaya merupakan 

tanggung jawabnya. Pendisiplinan adalah usaha 

usaha untuk menanamkan nilai ataupun 

pemaksaan agar subjek memiliki kemampuan 

untuk menaati sebuah peraturan. Adanya 

ketertiban dan kelancaran dalam suatu 

perusahaan untuk memperoleh hasil yang 

optimal, yakni dengan menegakkan kedisiplinan 

kerja. Kedisiplinan kerja bagi pegawai akan 

memberikan dampak suasana kerja yang 

menyenangkan. Hal ini tentu menjadi lebih 

semangat dalam menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik. 
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Disiplin kerja, adalah suatu hal yang sangat 

penting untuk pertumbuhan organisasi/perusahaan, 

terutama digunakan untuk memotivasi pegawai 

agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan 

pekerjaan baik secara perorangan maupun secara 

kelompok. Disamping itu, disiplin juga bermanfaat 

untuk mendidik karyawan dalam mematuhi dan 

menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan 

yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik. 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang pasti memiliki suatu faktor yang 

mendorong aktivitas tersebut. Faktor 

pendorong dari seseorang untuk melakukan 

suatu akivitas tertentu pada umumnya adalah 

kebutuhan serta keinginan orang tersebut. 

Kebutuhan dan keinginan seseorang berbeda 

dengan kebutuhan dan keinginan orang lain. 

Perbedaan kebutuhan dan keinginan seseorang 

itu terjadi karena proses mental yang terjadi 

dalam diri orang tersebut. Proses mental itu 

merupakan pembentukan persepsi pada diri 

orang yang bersangkutan dan proses 

pembentukan persepsi diri pada hakikatnya 

merupakan proses belajar seseorang terhadap 

segala sesuatu yang dilihat dan dialaminya dari 

lingkungan yang ada di sekitarnya 

Menurut McClelland yang diterjemahkan 

Suwanto (2020) motivasi kerja adalah 

seperangkat kekuatan baik yang berasal dari 

dalam diri maupun luar diri seseorang yang 

mendorong untuk memulai berprilaku kerja 

sesuai dengan format, arah, intensitas dan 

jangka waktu tertentu 

Menurut Hafidzi dkk (2019) menyatakan 

bahwa motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mampu bekerjasama, 

efektif dan terintegritas dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Secara umum kinerja merupakan suatu 

upaya komunikasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan antara pegawai dengan 

atasannya dengan tujuan untuk mencapai 

tujuan utama sebuah perusahaan. Kehadiran 

manajemen ini memang sangat dibutuhkan 

dalam sebuah perusahaan karena dapat 

membantu menyelaraskan pegawai dengan 

sumber daya lainnya supaya tujuan perusahaan 

tercapai dengan maksimal. 

Menurut Nurjaya (2021) menyatakan 

bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil 

atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 

perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil 

dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.. 

Menurut Lilyana, De Yusa, dan Yatami 

(2021) menyatakan kinerja adalah hasil kerja 

yang telah dicapai dengan menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab yang telah diberikan 

dalam jangka waktu tertentu 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Riduwan (2013:194), validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid 

mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya 

bila tingkat validitasnya rendah maka 

instrumen tersebut kurang valid 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut anwar (dalam Perdana, 2016:32), 

suatu instrumen dikatakan reliabel bila 

instrumen tersebut menunjukkan 

konsistensi hasil pengukuran sekitarnya 

instrumen tersebut digunakan oleh orang 

yang sama dalam waktu yang berlainan atau 

digunakan oleh orang yang berlainan dalam 

waktu yang bersamaan atau berlainan 

 

b. Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan 

statistik yang harus dilakukan pada analisi 

regresi linier berganda yang berbasis ordinary 

lest square. Dalam OLS hanya terdapat satu 

variabel dependen, sedangkan untuk variabel 

independen berjumlah lebih dari satu 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi 

digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi 
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terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai residual yang terdistribusi 

secara normal 

2) Uji Multikoliniertitas 

Menurut Edi Riadi (2016:106) Uji 

Multikolinearitas adalah terjadinya 

hubungan linier antara variabel bebas dalam 

suatu model regresi liner berganda. Salah 

satu cara pengujian Multikolinearitas 

adalah pengujian Variance Inflation Factor 

(VIF). Multikolinieritas dalam penelitian 

ini diukur berdasarkan tingkat Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. 

Nilai angka tolerance mendekati angka 1. 

3) Uji Autokorelasi  

Menurut Edi Riadi (2016:106) Uji asumsi 

autokorelasi adalah terjadinya korelasi 

antara satu variable error dengan variabel 

eror yang lain. 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik  

heteroskedastisitas yaitu adanya ketidak 

samaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Prasyarat 

yang harus terpenuhi dalam model regresi 

adalah tidak adanya gejala 

heteroskesdastisitas 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi merupakan suatu analisis 

yang menjelaskan tentang akibat dan besarnya 

akibat yang ditimbulkan oleh satu atau lebih 

variable bebas terhadap satu variabel terikat. 

Regresi linear berganda digunakan untuk 

penelitian yang memiliki lebih dari satu variabel 

independen 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Menurut Edi Riadi (2016:150) Koefisien 

korelasi adalah koefisien yang menunjukkan 

seberapa besar keeratan hubungan antara 

variabel X dengan variabel Y. Analisis korelasi 

dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan antara variabel bebas (X1) yaitu 

motivasi kerja dan variabel bebas (X2) yaitu 

disiplin kerja dengan variabel terikat (Y) yaitu 

kinerja pegawai 

 

e. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independen menjelaskan variabel 

dependen. Koefisien determinasi mengukur 

besarnya persentase (%) kontribusi variasi 

variabel X terhadap variabel Y. 

 

f. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan melalui 

model regresilinier berganda. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah α=5% 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasar pada data di tabel 4.9 , 

Variabel pelatihan disiplin didapatkan 

angka r hitung > r Tabel (0.221) , bermakna 

dari itu semua item kuisioner maupun 

pernyataan dinyatakan valid semua 

bermakna kuisioner dimana dipergunakan 

layak guna sebagaimana data penelitian. 
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Berdasar pada tabel 4.10 , untuk variabel 

motivasi kerja didapatkan angka r hitung > r 

tabel (0.221) , bermakna dari itu semua item 

kuisioner maupun pernyataan di variabel 

motivasi kerja dinyatakan valid semua 

bermakna kuisioner maupun pernyataan dimana 

dipergunakan layak guna sebagaimana data 

penelitian 

 
Berdasar pada tabel 4.11 , variabel 

kinerja pegawai ( Y ) didapatkan angka r hitung 

> r tabel (0.221) , bermakna dari itu semu item 

kuisioner maupun pernyataan dinyatakan valid 

semua bermakna kuisioner dimana 

dipergunakan layak guna sebagaimana data 

penelitian 
 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasar pada hasil pengujian di tabel 

4.12 dimana dimana dinyatakan reliabel , 

karenakan terbukti dengan masing masing 

variabel punya angka cronbatch alpha > 0.600 

 

c. Uji Normalitas  

 
Berdasar pada tabel 4.13 bisa diketahui 

besarnya angka Kolmogorov Smirnov seangka 

0.064 serta signifikansi 0.200 ( 0.200 > 0.05 ) 

yakni dengan hasil lebih dari 0.05 dimana 

bermakna data residu terdistribusi normal 

bermakna layak guna dipergunakan sebagai 

data penelitian 

 

d. Uji Multikolinearitas  
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Berdasar pada hasil pengujian di tabel 

4.14 didapatkan angka tolerance value variabel 

disiplin serta motivasi kerja seangka 0.783 serta 

angka itu kurang dari 1 ( 0.783 < 1 ). angka 

variance inflation factor ( VIF ) di variabel 

disiplin serta motivasi kerja seangka 1.276 serta 

angka itu kurang dari 10 ( 1.276 < 10 ). Dengan 

demikian model regresi pengaruh disiplin serta 

motivasi kerja kapada kinerja pegawai tidak 

terjadi gejala multikolinearitas maupun 

gangguan multikolinearitass 

 

 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari deskripsi ini pada gambar 4.2, bisa 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

Heteroskedastisitas biasanya ditandai dengan 

adanya pola tertentu dalam scatter plot, seperti 

pola kipas atau pola yang tidak beraturan yang 

mengindikasikan variasi varians residual yang 

tidak konstan. Jadi, jika scatter plot 

menunjukkan sebaran titik-titik yang acak tanpa 

pola yang jelas, ini mendukung asumsi bahwa 

tidak ada heteroskedastisitas dalam model 

regresi yang sedang dianalisis 

 

f. Uji Regresi Linier  

 
Angka konstanta seangka 32.201 

diartikan apabila variabel Disiplin ini ( X1 ) 

tidak ada bermakna telah ditemukan Kinerja 

pegawai ( Y ) seangka 32.201 point. Konstanta 

berangka positif maknanya punya hubungan 

yang positif. Angka koefisien regresi Disiplin 

(X1) seangka 0,205 diartikan apabila konstanta 

tetap serta tidak ada perubahan di variabel 

Disiplin (X1), bermakna setiap perubahan 1 

unit di variabel Disiplin (X1) kemudian 

mengakibatkan terjadinya perubahan di kinerja 

pegawai seangka 0,205 point 

 
Angka konstanta seangka 37.371 

diartikan apabila variabel Motivasi Kerja (X2) 

ini tidak ada bermakna telah ditemukan kinerja 

Pegawai (Y) seangka 37.371 point. Konstanta 

berangka positif maknanya punya hubungan 

yang positif. Angka koefisien regresi Motivasi 

Kerja (X2) seangka 0,057 diartikan apabila 

konstanta tetap serta tidak ada perubahan di 

variabel Motivasi Kerja (X2) , bermakna setiap 

perubahan 1 unit variabel Motivasi Kerja (X2) 

serta kemudian mengakibatkan terjadinya 

perubahan di kinerja pegawai seangka 0,057 

point 
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1) Angka konstanta punya angka positif 

seangka 36.402. Tanda positif maknanya 

memperlihatkan pengaruh yang searah 

antara variabel independent serta variabel 

dependen. Perkara itu memperlihatkan 

apabila semua variabel independent yang 

meliputi X1 serta X2 berangka 0 , bermakna 

Y secara rata rata ialah 36.402 

2) Angka Koefisien regresi untuk variabel X1 

punya angka positif seangka 0,242. Perkara 

itu memperlihatkan apabila X1 mengalami 

kenaikan 1 , bermakna Y kemudian naik 

seangka 0,242 dengan asumsi variabel 

independent lainnya dianggap konstan. 

Tanda positif maknanya memperlihatkan 

pengaruh yang searah antara variabel 

independent serta dependen 

3) Angka Koefisien regresi untuk variabel X2 

punya angka negatif seangka 0,137. Perkara 

itu memperlihatkan apabila X2 mengalami 

kenaikan 1, bermakna Y kemudian turun 

seangka 0.137 dengan asumsi variabel 

independent lainnya dianggap konstan. 

Tanda negatif maknanya memperlihatkan 

pengaruh dimana berlawanan antara 

variabel independent serta dependen 

 

g. Analisis Koefisien Korelasi  

 

Berdasar pada hasil pengujian di tabel 

4.22 bisa diketahui angka pengaruh Disiplin 

kapada Kinerja Pegawai didapatkan angka 

koefisien korelasi seangka 0,399 dimana 

dimana angka berada di interval 0,200 – 0.399 

yang maknanya kedua variabel punya tingkat 

hubungan rendah. 

 
Berdasar pada hasil pengujian di tabel 

4.23 bisa diketahui angka Motivasi Kerja 

kapada Kinerja Pegawai didapatkan angka 

koefisien korelasi seangka 0,064 dimana 

dimana angka ini berada di interval 0,000 – 

0.199 bermakna mendapatkan arti hubungan 

antara kedua variabel punya tingkat hubungan 

yang sangat rendah 

 
Berdasar pada di tabel 4.24 membuktikan 

didapatkan angka koefisien korelasi secara 

simultan antara Disiplin serta Motivasi Kerja 

kapada Kinerja Pegawai seangka 0,422 dimana 

dimana angka itu ialah hasil interval antara 

0,400 – 0,599 bermakna dan dapat 

menyimpulkan bahwa variabel disiplin dan 

motivasi kerja memiliki tingkat hubungan 

sedang atau cukup kuat terhadap kinerja 

Pegawai. 

 

h. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
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Berdasar pada hasil tes ditabel 4.25 , 

didapatkan angka R seangka 0,399 dimana 

angka itu berada di interval 0,200 – 0,399 

dengan tingkat hubungan rendah, yang 

maknanya pengaruh Disiplin punya tingkat 

hubungan rendah kapada Kinerja Pegawai. 

angka R-Square seangka 0,159 bermakna bisa 

disimpukan variabel Disiplin berpengaruh 

kapada variabel kinerja seangka  15.9% 

sementara sisanya seangka 84,1% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilaksanakan pada 

penelitian ini. 

 
Berdasar pada di hasil pengujian di tabel 

4.26 , angka korelasi R seangka 0,064 dimana 

angka itu berada di interval 0,000 – 0,199 

dengan tingkat hubungan sangat rendah, yang 

maknanya pengaruh Motivasi Kerja punya 

hubungan sangat rendah kapada Kinerja 

Pegawai. angka R-Square seangka 0,004, 

bermakna bisa disimpulkan variabel Motivasi 

Kerja berpengaruh kapada Kinerja pegawai 

seangka 0.4% sementara sisanya seangka  

99,6%  dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilaksanakan pada penelitian ini

 

Berdasar pada di tabel 4.27, didapatkan 

angka R-Square ( Koefisien determinasi ) 

seangka 0,178 dimana angka itu berada di 

interval 0,000-0,199 dengan tingat hubungan 

sangat rendah. bisa disimpulkan variabel yakni 

Disiplin (X1) serta Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh kapada variabel Kinerja Pegawai 

(Y) seangka 17,8% sementara sisanya seangka 

81,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilaksanakan pada penelitian ini 

 

i. Uji Hipotesis  

 
Dari tabel 4.28 diatas membuktikan 

bahwa diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

3,819 > 1,991. Hal tersebut juga diperkuat 

dengan signifikansi < 0,050 atau 0,000 < 

0,050 sehingga menjadikan hasil H0 ditolak 

dan H1 diterima, ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin terhadap kinerja pegawai pada unit 

kerja biro sdm perpustakaan nasional RI 

kota Jakarta pusat 

 
Berdasarkan tabel 4.29 diatas 

menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung <  t 

tabel  atau 0,567 < 1,991. Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi > 0,050 atau 

0,572 > 0,050 sehingga maka H0 diterima dan 

H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dan bernilai 

positif antara motivasi kerja terhadap kinerja 
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pegawai pada unit kerja biro sdm perpustakaan 

nasional RI kota Jakarta pusat 

 
Berdasar pada di tabel 4.30 diatas 

memperlihatkan didapatkannya angka Fhitung > F 

tabel atau 8,229 > 3,12 serta perkara itu juga 

diperkuat dengan signifikansi < 0,050 maupun 

0,001 < 0,050 bermakna bermakna H0 ditolak 

serta H3 diterima. Data itu memperlihatkan 

ditemukan pengaruh signifikan secara simultan 

antara disiplin serta motivasi kerja kapada 

kinerja pegawai di unit kerja biro sdm 

perpustakaan nasional RI kota Jakarta pusat 
 

5. KESIMPULAN 

a. Ada pengaruh positif serta signifikan antara 

Disiplin dengan Kinerja Pegawai dengan 

persamaan regresi Y = 32,201+0,205 , angka 

Korelasi 0,399 dimana dimana angka berada 

di interval 0,200 – 0.399 yang maknanya 

kedua variabel punya tingkat hubungan 

rendah. angka koefisien determinasi seangka 

15,9 % serta tes hipotesisnya 3,819 > 1,991. 

Hal itu dibuktikan dengan signifikansi < 0,050 

maupun 0,000 < 0,050 bermakna jadikan hasil 

H0 ditolak serta H1 diterima, ini 

memperlihatkan ditemukan pengaruh positif 

serta signifikan antara disiplin kapada kinerja 

pegawai di unit kerja biro sdm perpustakaan 

nasional RI kota Jakarta pusat 

b. Tidak ditemukan pengaruh positif serta 

signifikan antara Motivasi Kerja dengan 

Kinerja Pegawai dengan persamaan regresi Y 

= 37.371 + 0.057. angka korelasi seangka 

0,064 dimana dimana angka ini berada di 

interval 0,000 – 0.199 bermakna mendapatkan 

arti hubungan antara kedua variabel punya 

tingkat hubungan yang sangat rendah. angka 

koefisien determinasi seangka 0,4 % serta 

hasil hipotesisnya 0,567 < 1,991. Hal itu juga 

diperkuat dengan angka signifikansi > 0,050 

maupun 0,572 > 0,050 bermakna bermakna H0 

diterima serta H2 ditolak. Perkara itu 

memperlihatkan tidak ditemukan pengaruh 

signifikan serta berangka positif antara 

motivasi kerja kapada kinerja pegawai di unit 

kerja biro sdm perpustakaan nasional RI kota 

Jakarta pusat. 

c. Ada pengaruh positif serta signifikan antara 

disiplin serta motivasi kerja  kapada Kinerja 

Pegawai dengan persamaan regresi Y = 

36.402 + 0,242X1 – 0,137X2. angka korelasi 

seangka 0,422 dimana dimana angka itu ialah 

hasil interval antara 0,400 – 0,599 bermakna 

bisa disimpulkan variabel Disiplin serta 

Motivasi Kerja punya tingkat hubungan cukup 

kuat kapada Kinerja Pegawai. angka koefisien 

determinasi seangka 17,8% serta hasil tes 

hipotesisnya 8,229 > 3,12 serta perkara itu 

juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 

maupun 0,001 < 0,050 bermakna bermakna H0 

ditolak serta H3 diterima. Data itu 

memperlihatkan ditemukan pengaruh positif 

serta signifikan secara simultan antara disiplin 

serta motivasi kerja kapada kinerja pegawai di 

unit kerja biro sdm perpustakaan nasional RI 

kota Jakarta pusat 
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